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Abstrak

Mubtada dan Khabar adalah bentuk kalimat yang saling berkaitan satu sama
lainnya, sehingga belumlah menjadi kalimat yang sempurna jikalau mubtada
belum dilengkapi oleh khobar. Mubtada dan Khabar juga memiliki ketentuan
ketentuan yang sudah baku, seperti harus sesuainya antara Mubtadadan
Khabar dalam mufrad, tatsniyah, jama’-nya dan muannats, mudzakkar-nya.
Adapun jumlah fi’liyah adalah jumlah (kalimat) yang diawali dengan kalimat
fi’il. Atau dengan kata lain yang tersusun dari fi’il, fa’il, dan maf ulbih.
Seperti halnya kalimat dalam bahasa Indonesia, kalimat dalam bahasa Arab
pun terdiri dari tiga unsur penting, yaitu subjek, predikat dan objek. Qasidah
Burdah sebagai objek kajian material dalam riset sederhana mengenai
mubtada’ khobar ini adalah dikarenakan Qasidah Burdah adalah salah satu
gasidah yang cukup popular di kalangan masyarakat Indonesia. Berbagai
halagoh sholawat dan pengajian sering menampilkan Qasidah Burdah ini
dalam bentuk lagu dan nyanyian. Alasan tersebutlah yang menjadi basis
landasan epistemologis pemilihan Qasidah Burdah sebagai objek material
dalam artikel ini. Hasil penelitian menunjukkan bahwasannya dari Nadzm
Burdah mulai bait 1-58, dapat disimpulkan bahwa yang menggunakan jumlah
ismiyyah adalah sebanyak 24 jumlah. Sedangkan yang menggunakan jumlah
fi'liyyah adalah sebanyak 104 jumlah.

Kata Kunci: Fiil, Fail, Mubtada’ Khobar, Qosidah Burdah

A. Pendahuluan

Bahasa Arab merupakan salah satu bahasa Intenasional yang
digunakan oleh umat manusia untuk berkomunikasi antar satu sama lain,
di dalam buku The Arabic Language dinyatakan bahwa bahasa Arab
telah digunakan oleh lebih dari 150 juta orang sebagai bahasa ibu atau
bahasa sehari-hari mereka. Tidak ada bukti dokumentasi yang
menyatakan bahwa bahasa Arab adalah bahasa tertua apabila dibanding
dengan bahasa lainnya. Namun, juga tidak dapat dipastikan bahwa
bahasa Arab jauh lebih muda dibanding bahasa lainnya.
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Pada hakikatnya bahasa Arab adalah bahasa yang menjadi muatan
dari kebutuhan umat Islam. Hal ini sesuai dengan salah satu fungsi
bahasa yaitu sebagai sarana Spiritualitas manusia.

Dalam konteks bahasa Arab suatu tatanan bahasa dinamakan kalimat
bilamana ia tersusun dari beberapa kata. Dalam istilah ilmu sintaksis
bahasa Arab, setiap jumlah terdiri dari beberapa kalimah. Penyusun
beberapa kalimah adalah isnad. Sedangkan isnad sendiri tersusun dari
musnad dan musnad ilaih. Dalam konteks ilmu sintaksis bahasa Arab,
pemahaman mendasar mengenai musnad dan musnad ilaih menjadi
penting terutama bagi para pembelajar pemula.

Kosakata dalam Bahasa Arab sesungguhnya tidak jauh berbeda
dengan bahasa bahasa yang lainnya, akan tetapi meskipun begitu,
kosakata dalam Bahasa Arab memiliki kompleksitas tatanan dan kaidah
kebahasaan yang membutuhkan pemahaman mendalam bagi para
pengkajinya. Oleh karena itu pemahaman mendalam bagi para
pembelajar mengenai bentuk-bentuk mendasar penyusun kata dalam
bahasa Arab menjadi menarik untuk dibahas terutama pembahasan
mengenai Mubtada dan Khabar.

Mubtada dan Khabar adalah bentuk kalimat yang saling berkaitan
satu sama lainnya, sehingga belumlah menjadi kalimat yang sempurna
jikalau mubtada belum dilengkapi oleh khobar. Mubtada dan Khabar
juga memiliki ketentuan ketentuan yang sudah baku, seperti harus
sesuainya antara Mubtadadan Khabar dalam mufrad, tatsniyah, jama -
nya dan muannats, mudzakkar-nya.

Adapun jumlah fi liyah adalah jumlah (kalimat) yang diawali dengan
kalimat fi’il. Atau dengan kata lain yang tersusun dari fi’il, fa’il, dan
maf ulbih. Seperti halnya kalimat dalam bahasa Indonesia, kalimat dalam
bahasa Arab pun terdiri dari tiga unsur penting, yaitu subjek, predikat
dan objek. Dalam jurnal ini, penyusun membahas lebih spesifik
mengenai masalah fa’il ( subjek/pelaku) dalam sebuah susunan kalimat
bahasa Arab. Yaitu pada nadzm Burdah mulai bait pertama sampai bait
ke-58.

Adapun dipilihnya Qasidah Burdah sebagai objek kajian material
dalam riset sederhana mengenai mubtada’ khobar ini adalah dikarenakan
Qasidah Burdah adalah salah satu gasidah yang cukup popular di
kalangan masyarakat Indonesia. Berbagai halagoh sholawat dan
pengajian sering menampilkan Qasidah Burdah ini dalam bentuk lagu
dan nyanyian. Alasan tersebutlah yang menjadi basis landasan
epistemologis pemilihan Qasidah Burdah sebagai objek material dalam
artikel ini.

B. Al-Fi’luwa Al-Failu
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1) Al-Fi’lu
Selain jumlah ismiyah, salah satu susunan dari kalimat bahasa
arab adalah jumlah fi’liyah yakni yakni terdiri dari susunan fi’il

(pekerjaan), dan fail (pelaku). Contoh: 3\4) rb (Zaid Berdiri). Yang

nz

mana kata (\fe" dalam kalimat tersebut disebut dengan fi’i/, dan

lafadz "235" adalah failnya.

Fi’il secara bahasa diartikan sebagai al-hadts (kejadian).
Sedangkan menurut istilah diartikan sebagai suatu kata yang yang
menunjukkan makna sendirinya yang mana disertai dengan salah
satu dari tiga waktu atau zaman!, yakni Madhi (lampau), Hal
(sekarang), dan Istigbal (akan datang). Fi’il juga bisa diartikan
dengan setiap kalimat yang mana merujuk arti pada suatu kejadian
pada zaman tertentu.

Dari aspek bentukan kalimat utuh, fiil dibagi menjadi dua bagian,
yakni lazim dan muta’addi. Kata kerja atau fi’il dikatakan lazim
bilamana ia berada pada suatu jumlah dan pembaca atau pendengar
jumlah atau kalimat tersebut akan memahaminya hanya dengan
adanya susunan fi il dan fa il saja tanpa perlu adanya maf ul (objek).

Contoh 32 5> (Muhahammad Belajar).
Beberapa bentuk fi’i/ lazim contohnya: 1) Fi'il yang
menunjukkan arti sifat, contoh: ‘%> “baik”. 2) Memiliki arti

ukuran, contoh: JU “panjang”. 3) Fi’il yang menunjukkan arti
kebersihan, contoh: (ks “bersih”. 4) Fi’il yang berartikan kotor,
contoh: )-u “tercemar”. 5) Fiili yang menunjukkan arti keadaan,
contoh: 2 ;3 ”sakit”. 6) Fi’il yang mengikuti wazan atau bentukan

kata J-’uii\, contoh: J«x{j\ “pecah”. 7) Fi’il yang mengikuti wazan

i}-;-zl, contoh: g}w\ “menghitam”. 8) Fi’il yang mengikuti wazan

Muhhamad bin Muhammad. AL-AJURUMIY AH, Darul Mubtadi’in: Kediri. Hlm 3
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2)

j.i.;, contoh: éj/f “mulya”. 9) Fi’il yang berarti sebuah warna,

contoh %&!”memerah”.

Adapun fi’il dikatakan muta’addi bilamana ia berada pada suatu
jumlah (kalimat) dan pembaca atau pendengar jumlah atau kalimat
tersebut akan menimbulkan pertanyaan bilamana tidak disertai

dengan maf ulbih atau objek. Contoh oSl L (Rl

(Muhammad membeli buku). Tanpa memberi objek buku, maka
akan timbul pertanyaan “apa yang dibeli Muhammad? “. Dalam
bahasa Indonesia disebut kata kerja Transitif.

Fi’il muta’addi dapat dibagi menjadi dua. Pertama muta addi
dengan sendirinya (Bi Nafsih) di mana fi’il dan maf’ul bertemu
langsung tanpa perantara huruf jar dan maf’ul dari fi’il tersebut

disebutkan dengan Shorih dalam kalimat, contohnya kalimat gSjaiT
@LSJ*. Kedua muta’addi dengan harf jar dimana fi’il dan maf ul

bertemu langsung dengan perantara huruf jar. contoh, &b <o,

Huruf jar dalam kalimat tersebut digunakan untuk merubah fi’il
yang awalnya lazim menjadi muta’addi, sedangkan maf ulnya
disebut dengan Ghoiru shorih (tidak jelas).

Al-Fa’ilu

Adapun fail merupakan isim marfu’ yang disebutkan setelah i ’i/*
atau Sibh al’fi’il (isim-isim yang berfungsi layaknya fi’il).} Fa'il
merupakan isim marfu’ (isim yang di baca rofa) yang jatuh setelah
fi’il mabni ma’lum dan menunjukkan arti sebagai pelaku pekerjaan/
fi’il atau yang mensifati nya (fa’il).

Dari penjelasan di atas secara ringkas fa il dapat diartikan sebagai
isim marfu’ yang terletak setelah fi’il mabni ma’lum ataupun kalimat
yang berlaku layaknya fi’il dan memiliki arti pelaku atau
subyek.Fa il memiliki beberapa hukum atau ketentuan, yakni: (1).
Fail yang berupa isim dzohir tidak boleh dibuang, karena merupakan

2Fuad Ni’mat, Qowaid al-Lughah al-Arobiyah, Al-Juz al-Awwal. (Darut Tsaqofah al-

Islamiyah; Bairut). HIm 43

3. Yang termasuk syibh al fi’l adalah ) ale ,2gin 2o, foaddl ool bl Leldl) ol

Jrdll ool Ll Lihat: Mushtofa Al-Gholayaini. Jami’ ad durus. Al-Juz Ats-Tsani , DKI,
LEBANON. HIm 164.
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‘umdah (bagian penting).* Kecuali bila berupa kalimat pengecualian,
ataupun bila fa il berupa dhomir mustatir yang mana merujuk pada
kata tertentu yang telah jelas dimaksud. (2). Fa’il tidak boleh
didahulukan atas fi’il. Bilamana ditemukan, maka fa’il yang
dimaksud merupakan dhomir mustatir dan yang didahulukan
menjadi mubtada’. (3). Fi’il tetap berupa mufrod meskipun fa'’il
berupa isim tasniyah atau jama’ .(4). Bila fa’il merupakan isim
muannats (memiliki arti perempuan) maka fi il wajib di beri tanda
muannats, dengan ta’ ta nis sakinah di akhir fi’il bila berupa fi’il

madhi, contoh 4.l Gl dan bila fi’il berupa fi’il mudhore’,
maka di tandai dengan ta’ mudhoro’ah yang berada di awal fi’il.
Contoh il (3 bl Less (5). Fi’il boleh di muannatskan

seperti fa 'ilnya, bila fa’il berupa ta nis majazi, contoh _me-) Cllaj
M‘ Clh: ji atau fa il berupa jama’ taksir, contoh sLadll < 2>

C. Mubtada’dan Khabar
1. Mubtada’

Secara bahasa (l4xs) berasal dari kata (3ldg)—14i%—1%))yang
artinya memulai, sehingga dalam istilah ilmu nahwu,mubtada
merupakan isim yang berada di awal kalimat, walaupun terkadang
yang menjadi mubtada’ ini bukan isim sarih namun terkadang

berupa al-masdar al-mu awwal. Dan hukum isim yang dimulai pada
awal kalimat tersebut (Tw) adalah Marfu’ (dibaca akhir katanya

dengan harakah dhamma), kecuali apabila isim tersebut didahului
oleh huruf jar tambahan atau yang menyerupainya maka hukumnya
secara Lafadz adalah majrur namun kedudukannya dalam kalimat
tetaplah marfu’.

Mubtada’ adalah isim yang dibaca rofa’ yang terhindar dari amil
lafzhi (amil yang dapat terlihat dan dapat dirasakan dalam

“Abdullah  bin ahmad, Al-fawakih Al-jinayah Syarh ‘Ala Mutammimah Al-
Ajurumiyah, cetakan pertama: (Darul Ihya’;Indonesia). Hlm 38
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ucapannya). Sedangkan yang dinamakan khabar ialah isim yang
dibaca rofa’ yang disandarkan pada mubtada® Os2J\5 O skl
2. Pembagian mubtada’

e

(pertama) Mubtada Sharih/Mubtada yang jelas (”Cpr [NE3

yang mencakup semua isimdhahir (kata benda yang nampak), contoh
" el dJUaJ\ "Dan juga terdiri dari isim dhamir, Yaitu dhamir yang
bisa dijadikan mubtada’ dan ada 12 macam, yaitu dhamir munfasil

marfu’ abadan, salah satu contohnya: s &l
Kedua adalah Mubtada Muawwal (Js$s) dari An (OT) dan

fi’ilnya, maksudnya adalah mubtada yang terdiri dari d\aﬁ + &1 maka

jadilah masdar muawwal atau fi'il (kata kerja) yang mempunyai
kedudukan seperti isim (kata benda).

Asal dari Mubtada adalah Ma rifah(Mar'rifah® : Kata
khusus/sudah diketahui, contoh nama orang yang sudah pasti tertuju
pada orang tersebut, atau benda yang kemasukan alif lam contoh

:Lw.U\ maka maksudnya adalah 'murid itu’, langsung tertuju pada

benda yang khusus) atau mubtada haruslah isim yang ma rifah
sebagaimana pada contoh-contoh di atas, kecuali apabila didahului
oleh nafyu (kata negatif) atau istifham (kata tanya) maka mubtada
boleh nakirah (kata umum/contoh 'seseorang' tidak diketahui siapa
orangnya, masih sangat umum, atau kata benda yang tidak kemasukan

;'o v - .
alif lam 'Ll seorang murid' maka masih sangat umum). dengan

catatan kenakirahannya tidaklah mengurangi dan mempengaruhi
makna yang dapat diperincikan sebagai berikut: (a).Nakirah tersebut
menunjukkan kekhususan baik dengan menyebutkan sifat atau tidak,
ataupun nakirah tersebut secara lafadznya bersandar pada ma rifat

contohnya : (Lus J«;-)) dan contoh yang idhaf ( ¢S Slshe i
sLall Je d); (b).Nakirah yang menunjukkan pada sesuatu yang

SDjawahir Djuha, TATA BAHASA ARAB (ilmu nahwu), tarjamah matan
jurumiyah. (SINAR BARU,BANDUNG,1995) hal,85
®Fuad Ni’mah, qgowaidul lughah arabiya. (DARUL HIKMAH, DAMSIQ). Hal 28
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umum, baik mubtadanya adalah bentuk yang umum, contohnya ( >y

ot

2 ‘'barangsiapa yang berdiri, maka saya berdiri

4

.

bersamanya’), kata man di sini adalah bentuk nakirah yang umum.
Maupun mubtada yang nakirah tersebut terletak dalam kalimat yang
didahului oleh nafyu (kata negatif) atau istifham (kata tanya),

contohnya . _Jl> 4>! la; (c).Mubtada yang nakirah (umum)
haruslah didahului oleh kalimat yang terdiri dari jar majrurr atau
dharf,” contohnya (dweli  Ledl &©), mubtada di sini adalah

nakirah(umum) karena di dahului oleh jar majrur, (d).Nakirah harus
Athaf (mengikuti) pada ma rifah atau diikutkan pada ma rifah,

contohnya: el 3 #Js 5 l>,; (e).Mubtada yang nakirah
(umum) merupakan jawaban atas pertanyaan, contohnya, ada yang

bertanya (335\19 Ja) maka jawabannya (d;.w”) dengan
menggunakan nakirah, takdirnya adalah ;(gsw &), (). Terletak

setelah (Ys!), contoh (eI b |, Ysl).: (g). Jika khabarnya
adalah sesuatu yang aneh yang keluar dari kebiasaan, contohnya
(odoew 5,25 =pohon bersujud).

Apabila kita melihat dari contoh-contoh di atas dapat dilihat
perbedaan kedudukan mubtada yang kadang didahulukan
(mubtadamugaddam) dan kadang diakhirkan (mubtada muakkhar), itu
kesemuanya mempunyai hukum yang wajib didahulukan maupun
boleh didahulukan. Mubtada’ itu wajib didahulukan apabila :2

(pertama), Isim yang mempunyai kedudukan sebagai
pendahuluan di dalam kalimat, seperti isim syarat, atau istifham atau

Ma yang menunjukkan ketakjuban, contoh : oS \,:u cr~kata Man
di sini adalah mubtada yang harus di dahulukan karena posisinya

dalam kalimat sebagai kata tanya dan pendahuluan, contoh lain ( Lo

7. Mustafa Ghalayani, Jamiiud Durus Al-Arabiyah, (MAKTABAH TAUFIQIYAH,
Univ Al-Azhar) 2003. Hal 318

8 Fuadu Ni’mah, Mullakhas Al-Lughah Al-Arabiyyah. Damaskus : Darul
Hikmah, 28
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i)\ oda |l =alangkah indahnya desa ini) Kata Ma disini adalah

Ma takjub yang mana harus dan wajib didahulukan.
(kedua), Mubtada yang menyerupai isim syarat, contohnya

(55l ol JIve «-Ulyang menang maka baginya piala), kata allazi

dalam kalimat ini menyerupai isim syarat.
(ketiga), Isim tersebut haruslah disandarkan kepada isim yang

menempati posisi dan kedudukan kata pendahuluan, contohnya ( J«s

d,L;,&T Qﬁ) kata ‘amal disandarkan pada Man yang kedudukannya

sebagai pendahuluan.
(keempat), Apabila khabarnya adalah jumlah fi’liyah dan
fa’ilnya adalah dhamir yang tersembunyi yang kembali kepada

mubtada, contohnya (Jlw )l S Let=Muhammad menulis surat)

katag.fsiiadalah khabar jumlah fi’liyah dan fa’ilnya dhamir

tersembunyi kembali ke Muhammad.
(kelima),Mubtada dan khabarnya adalah Ma rifat atau kedua-
duanya nakirah dan tidak adanya kata yang menjelaskannya,

contohnya (fbj i\j.'ﬁ) jika ingin memberitahukan tentang saudaranya

maka wajib didahulukannya, dan ( 33)5-7 i,s)) jika ingin

memberitahukan tentang zaid.

Sebab-sebab mubtada’ di hilangkan karena hal-hal sebagai
berikut: °(1). Apabila mubtada ikut kepada Sifat yang marfi’ dengan
tujuan memuji atau menghina atau sebagai rasa iba dan sayang,

contohnya ( Wl sse=¢ &) s)mubtadanya dihilangkan karena
disifati oleh sifat yang rafa’, asalnya adalah (JAUJ 2, (2). Jika
menunjukkan jawaban terhadap sumpah, contohnya ( Jjﬁ %é,as Q3

dLall) asalnya adalah (4¢s (s> (3) dengan menghilangkan
mubtadanya yaitu ‘ahd.;(3). Jika khabarnya adalah mashdar yang

mengganti fi 'ilnya, contohnya (& »2) asalnya adalah ( e Spe

%lbid ; 29
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Jﬁ) maka wajib menghilangkan mubtadanya.; (4). Jika khabarnya

dikhususkan pada pujian atau cercaan setelah kata (»=) dan Bi’sa

(U~2) dan terletak diakhir, contohnya (/s J=J .xi=alangkah
baiknya orang yaitu ali) muhammad pada contoh di tersebut adalah

khabar dari mubtada yang dihilangkan, asalny adalah (C;Lo }m)

1. Khabar
Khabar adalah isim yang dibaca rofa’ yang disandarkan pada

mubtada’, contoh .L@_é MU\ , dalam contoh tersebut v\.@,_i sebagai

khabarnyaif»g.@\ (mubtada’).’® Adapun khabar dibagi menjadi 3
bagian yaitu:
Pertama, Khabar Mufrad (5,5.\\) yaitu khabar yang bukan

berbentuk kalimat atau yang menyerupai kalimat, akan tetapi terdiri
dari satu kata baik menunjukkan pada tunggal atau mutsanna (bentuk
dua) ataupun jamak, dan harus disesuaikan dengan Mubtada dalam
pentazkiran atau za’nis juga dalam bentuk tunggal, mutsanna dan

jamak. Contoh ( ol CBUJ\ ) petani itu bersungguh-sungguh
Kedua,Khabar Jumlah (L&), yaitu khabar yang berbentuk
kalimat baik jumlah ismiah (4.&*') maupun fi liyah(4.=3). Contoh
khabarjumlahismiah(@o\b 44} 3l 1 pakaian itu warnanya bersih),
<l :adalah mubtada pertama, Os: Mubtada kedua dan

mudhaf,dhamir Hu=mudhaf ilaih, C"b ’=khabar mubtada kedua,

Jumlah dari mubtada kedua dan khabarnya menempati posisi rafa’
yaitu khabar dari mubtada pertama. Adapaun contoh khabar mubtada

dari jumlah fi’liyah, (O\AH 3 Osely JubY\=anak-anak bermain di

10, Djawahir Djuha, TATA BAHASA ARAB (ilmu nahwu), tarjamah matan
jurumiyah. (SINAR BARU,BANDUNG,1995) hal. 87
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lapangan), Os.xkadalah fi’il mudhari’'marfi’karena khabar mubtada

yang berbentuk jumlah fi’liyah. Khabar jumlah baik ismiah maupun
fi’liyah haruslah berhubungan dengan mubtada.

Ketiga,Khabar syibhu jumlah(iled! «.&) yaitu khabar yang
bukan mufrad atau jumlah akan tetapi menyerupai jumlah, terdiri dari
Jarr walmajrur (3,29 ,\>) dan dharf =kata keterangan,(—2L).

Contoh khabar dari jar wal majrur (C;AQ\ & ¢W=air itu di dalam.

Contoh khabar dari dharf (&)l < <) =rumah itu samping

jalan),
Adapun hukum- hukum khabar menurut para ulama :'(a).
Wajib merafa’ (memberi harakahdhamma) khabar, penyebab khabar

itu marfi'adalah mubtada , contohnya (s #) ks adalah
khabar marfu’disebabkan oleh mubtada; (b). Khabar pada dasarnya

haruslah nakirah, contohnya (4g:2 4;)-¢:adalah nakirah dan ia

khabar mubtada.

Khabar wajib di dahulukan dari mubtada dalam keadaan
sebagai berikut: (1). Apabila mubtada nya adalah isim nakirah yang
semata-mata tidak untuk memberitahukan dan khabarnya adalah jar

wal majrur atau dharf, contohnya (4wl &w,ul) (3 =di sekolah ada

murid), Jika mubtadanya nakirah dengan maksud untuk
memberitahukan maka hukumnya boleh didahulukan atau pada
tempatnya semula, (2). Jika khabarnya adalah istifham (kata Tanya)
atau disandarkan pada kata Tanya, contohnya (<ls S =bagaimana
kabarmu), (3). Apabila ada dhamir yang berhubungan atau
bergandengan dengan mubtada sedangkan kembalinya dhamir
tersebut kepada khabarnya atau sebagian dari khabarnya, contohnya:

(WLl azad & =di tama nada anak-anak-nya), dhamir yang ada
pada mubtada kembali kepada khabarnya.; (4). Meringkas khabar
mubtada dengan (Y)) atau (1), contohnya, (“est Y| #G L =tiada

"Mustafa Ghalayani, Jamiiud Durus Al-Arabiyah, (MAKTABAH TAUFIQIYAH,
Univ Al-Azhar) 2003. Hal 324
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yang menang kecuali Muhammad), (s #b | =yang menang

adalah Muhammad), dalam contoh ini kata faiz diringkas atau
dipendekkan sebagai sifat dari Muhammad.
Adapuntempat-tempatdimana khabar
ituwajibdihilangkanadalahsebagaiberikut:
(pertama). apabila mubtadanya adalah isim yang sharih yang

menunjukkan pada sumpah, contohnya (34 043y . =demi
hidupmu saya bersaksi dengan kebenaran), khabarnya wajib
dihilangkan, asalnya adalah ( se3 £ ,.4)

(kedua),Khabarnya menunjukkan pada sifat yang mutlak artinya
sifat tersebut menunjukkan akan keberadaan dari sesuatu, dan hal itu
terdapat pada kata yang bergandengan dengan jar majrur atau dharf,

contohnya:, (S 39 oS =buku berada di atas meja), yang

menunjukkan khabarnya telah dihilangkan yaitu (>s>s»).

(ketiga), apabila mubtadanya terletak setelah Lau la (¥Ys!) maka
khabarnya yang berarti keberadaan pun wajib dihilangkan, contohnya
(dakall 3l cweaal & Y =jika tidak ada Allah, maka mobil akan
menabrak anak itu), khabar yang dihilangkan adalah kata (2> ) pada
contoh ini.

(keempat), Jika mubtadanya adalah mashdar atau isim tafdhil yang
disandarkan pada mashdar dan setelahnya bukanlah khabar melainkan

hal yang menduduki tempatnya khabar, contohnya (: Ll 85 Jw\
le&\5-=sebaik-baik shalatnya sorang hamba dalam keadaan khusu’)
asalnya adalah (4ssis s duall 35 Ju2il).

(kelima),Khabarnya terletak setelah huruf Wau( s!s) yang berarti

dengan/bersama (=), contohnya, (4kejy I IS =semua pelajar
bersama kawanya), wau di sini berarti bersama sehingga khabarnya
dihilangkan, dan khabar yang dihilangkan adalah kata (db),?u).

D. Perbedaan Pendapat Ulama Tentang Hukum-Hukum Dalam Bab
Fi'il dan Fa'il dan Bab Mubtada® Khabar.

1. Fail terkadang dijarkan secara lafadz dengan di-idlafah-kan kepada

mashdar atau isim mashdar atau di-jar-kan dengan ba’, lam, atau min
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tambahan.. Padahal hukum asal, fa'il harus dibaca rafa''®. Contoh

AP c:é;j\ el el Bl B p ael g1 a3
03068 W Slgs Slis 0l Ay S s G

2. Ulama'" Kufah  memperbolehkan  mendahulukan fa'il  dan
mengakhirkan musnad. Padahal hukum asal menurut Ulama' Bashrah,

mo-d

fail harus terletak setelah musnad®®.Contoh éb A,

3. Menurut bahasa &oebs)l z}}lﬁ,fi'il dan fa'il harus cocok dari sisi

mufrad, mutsanna, dan jama'. Padahal hukum asal, fi'il itu harus
berbentuk  mufrad walaupun fa'il  berupa mutsanna atau

jama'’#.Contoh ERlsol 13348 (sl 1S T,

4. Terkadang maf'ul itu didahulukan dan fa'il itu diakhirkan. Padahal
hukum asal, fa'il harus bersambung Iangsung dengan fi'il kemudian

setelahnya maf'ul*®.Contoh s J.g,a"u’d\ ;\

5. Ulama' Kufah memperbolehkan me-muannats-kan fi'il, ketika fa'il
berupa jama' mudzakkar salim. Padahal hukum yang benar, fii* wajib

/Oﬂ

mudzakkar ketika fa'il berupa jama' mudzakkar salim. Contoh C.Le\

/Oﬂ-

S3igal sl (G3dgsd

6. Terkadang fi’i/ dimuannatskan, terdapat pemisah berupa ‘ﬂ\ dan fa’il

berupa isim  dzahir. Padahal hukum asli fi’il  wajib
dimudzakkarkan,ketika kondisi tersebut. Contoh dalam sya’ir bahar
rajaz berikut

Namun menurut Syaikh Sayyid Ahmad Zaini Dahlan beliau berkata,
bahwa meniadakan me-muannats-kan fi’il ketika kondisi tersebut

adalah utama (baca tidak sampal wajib)®. Contoh lain adalah

sebagian gira'ah s3>5 i5 ‘Y\ IS0

2Musthafa Al-Ghalayini, Jami' ad-Durus. Beirut: Dar Al-Fikr. 295.
B1bid.(Jami' ad-Durus).. 296.
4Bahaudin bin 'Agil. Syarh lbn 'Aqil. Surabaya: Al-Haromain. 65
5Ahmad Zaini Dahlah. Dahlan Alfiyyah. Surabaya: Al-Haromain. 68
81bid. (Dahlan Alfiyyah). 67
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7. Ulama' Kufah dan sebagian ulama' Bashrah memperbolehkan
memudzakkarkan fi'il. Sedangkan fa'ilnya berupa jama' muannats
salim. Padahal pendapat yang paling shahih, fi'il itu wajib
dimuannatskan, ketika fa'ilnya berupa jama' muannats salim. Contoh

o o
BLLU sl (LG csls

8. Menurut Syaikh Sayyid Ahmad Zaini Dahlan beliau berkata, bahwa
hal tersebut hukumnya boleh. Sebagaimana Imam Ibn Malik Al-
Andalusi berkatal’

Sl GBS S g Qi e (B a3
9. Terkadang fi il dimuannatskan ketika ada pemisah antara fi’il dan fa’il
yang berupa isim dzahir muannats haqiqi. Padahal yang paling baik

adalah me-muannats-kan fi’il ketika kondisi tersebut. Contoh 6:\
sl & ol i sl & o,

10. Terkadang fi’i/ tidak di-muannats-kan. Sedangkan fa il berupa isim

dzahir muannats haqiqgi dan tidak ada pemisah antara keduanya. Dan

ini hukumnya syadz. Padahal hukum aslinya wajib me-muannats-
kan fi’il ketika kondisi tersebut. Contoh sebagaimana yang

diceritakan oleh Imam Sibawaih £ JG,

11. Terkadang fi’i/ tidak di-muannats-kan. Sedangkan fa il berupa isim
dlamir yang kembali kepada isim muannats majazi. Ini terkhusus
pada sya’ir saja. Padahal hukum aslinya wajib me-muannats-kan fi il
ketika kondisi tersebut.

A gslesi Vs g s as
12. Mubtada' terkadang dijarkan oleh ba' zaidah, dan min zaidah,

serta &5, Padahal hukum aslinya mubtada’ harus dibaca rafa'.
Contoh &8 &8 &5 G Fyi I FR A Gz F
sy e G

13. Terkadang khabar berupa isim jamid. Padahal hukum aslinya khabar

berupa nakirah musytaq. Contoh 75> NS

1bn Malik Al-Andalusi. Alfiyyah Ibn Malik. Rembang: Maktabah Anwariyyah. 21
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Nadzm Burdah Bait Ke-1 sampai Ke-58

E. Analisis Data

Jumlah ismiyyah yang terdiri dari mubtada’ dan khabar dari
nadzm Burdah bait 1-58 di atas adalah sebanyak 24 jumlah. Dengan
analisis berikut ini:

1. Mubtada'-nya berupa isim dzahir adalah lafadz berikut

:;y, Gl by, ot &, A S, SL G, Sl G
S50 i i, g b B et L, LIS

.- 4 J3s b r@‘? S
K ST 4G, 4 e Cl-wﬁw o ui“g" i

ey

ki w e il 1 534 33'2”\ Lﬂf,dan&\

2. Mubtada’-nya berupa isim dlamir adalah lafadz berikut

: L@,ﬂ; Lg.U\ #, wﬂ;\ #, 555 g_,u\ it JuEY 3 P

355 shsdan
3. Khabar berupa khabar mufrad adalah lafadz berikut
550 g A2, UG, 35 wadk O, At &gk, s v

“/uﬁr@xf WO WM*\ g’MA."/sj,a,fys\;j;

PO £ R R X R A I R O
35 383, danles s

Adapun untuk lafadz * W u,e" itu untuk mubtada’-nya ber-

||"‘ }n

i'rab mahal jar karena di-jar-kan oleh lafadz
4. Khabar berupa khabar jumlah |sm|yyahadalah lafadz berikut

t\ \w(,.w\clm.e

5. Khabar berupa khabar jumlah fi'liyyah adalah lafadz berikut
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6. Khabar berupa jar majrur adalah Iafadz berikut
uy@\ yU\ &Tf danJ.daJlfw.u\ é . L, ALY L
dh"" = ww lp Pl
Adapun untuk jumlah fi'liyyah yang terdiri dari fi‘'il dan fa'il

adalah sebanyak 104. Dengan analisis berikut ini:
1. Fa'l berupa isim dzahir adalah lafadz berikut

,Gﬂ\dj.}&wwbl@;« wﬂj\w,,, d}ﬂ\ z ‘ C:Jj\wb
, J\;}s 1533k, sLals EKEAT, s S, b o, 4;,53\ %

s sUbnl, s 7, Sy B ) 3556, G3e 4 si8 LK1
LT, 86T 538 Enl,35bt e O35, lall i) vmj\ L;)
85, daned A s 238 g G, Jskall s, 2
2. Fa'il berupa isim dlamir bariz adalah Iafadz berikut

, 2, n:s/, A o/,.‘ < o, &g ‘ L:;h ".*5)/"" (:AL";, g/:,,;.—};

~
£

X4, w;ua J;;, ERGE, S, sl L, m;
u,@la;,,danhm& é,, :j
3. Fa'il be rupa |S|m dlamlr mustatlrjawazadalah lafadz berikut

g, 4, ,alad, B, o, GG, 81 o
, L\:;-T, :")/i"’ ).,\.s (l V.«.«J ‘)[ p..l;;:a\, (Mas, L;N7 V./Za.«.;, L;}E_a}
.L;ﬁ,danu@/ 1, 36, &5, A5 Y, 63\, ssb, A5

4. Fa'il yang berupa isim dlamir mustatir Wujub adalah Iafadz berikut
(,.E_QJM_)O.:YJ@\{J&\ {,Lé){d édﬁ,\m‘
‘}!, C‘/g" q@";\’ 5)'/“';'7 %J/'“ tj’éj’"‘ J";‘ 8)/7 Z}/y7 59\';'7 g};:pi
, (,_<A>°/:°1, S&, 5, L;:p\ (1 y\ (1 oHE, SAREL, uﬁ, ad
'f}gji,danj'é'bﬁ? ;‘;‘f ;17 ;,\Sjj e;’ '-‘o. '}' '?}i

h\
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G. Kesimpulan
Dari Nadzm Burdah mulai bait 1-58, dapat disimpulkan bahwa
yang menggunakan jumlah ismiyyah adalah sebanyak 24 jumlah.
Sedangkan yang menggunakan jumlah fi'liyyah adalah sebanyak 104
jumlah. Dengan rincian kesimpulan berikut ini:
1. Mubtada’'-nya berupa isim dzahir adalah sebanyak 17 lafadz.
2. Mubtada'-nya berupa isim dlamir adalah sebanyak 6 lafadz.
3. Khabar berupa khabar mufrad adalah sebanyak 13 lafadz.
4. Khabar berupa khabar jumlah ismiyyah adalah sebanyak 1 lafadz.
5. Khabar berupa khabar jumlah fi'liyyah adalah sebanyak 3 lafadz.
6. Khabar berupa jar majrur adalah sebanyak 5 lafadz.
7. Fa'il berupa isim dzahir adalah sebanyak 21 lafadz.
8. Fa'il berupa isim dlamir bariz adalah sebanyak 20 lafadz.
9. Fa'il berupa isim dlamir mustatir jawazadalah sebanyak 27 lafadz.
10. Fa'il yang berupa isim dlamir mustatir wujub adalah sebanyak 34
lafadz.
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Lampiran
Diagram Qasidah Burdah Bait 1-58

Jumlah Ismiyyah Jumlah Fi'liyyah
No. Teks Mubtada' | Khabar | Fiil Fa'il
1. Cih Ol Dlamir Ta'
. . Dlamir
2 e < Moustatir
SR A O
4. | 5 e 31 Sl
5, OWIARI L Elaieal
6. < J3 Jl:é Diamir ta’
7. Lé.iof\ ° W iS | Dlamir alif
8. 3 > Dlamir alif
9. OUHER % OWH
s | s o Dlamir
10. & e mustatir
. . Dlamir
1. & & mustatir
12. | L ez St )]
Khabar
13. L;;&\ ‘JSJ LSJ/—‘L‘ yang wajib
dibuang
o s & 5 s Dlamir
14. 7 s mustatir
15. &j j 3 j Dlamir ta’
Dlamir
2L %% i1 4
16. - - mustatir
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A - o - -
17. | Jsde dlk &lgs Jaks
e
18. | Axd &gl & Aol
19, | G S | o
20 B/T :f Diamuir
' s e mustatir
Y . //T Dlamir
21. 5L 5 .
V ~ mustatir
22. | lpjas & N e
. . Diamir
23. PR PR .
2" z " mustatir
24. (;‘_;,:mﬁ ;a,:m{f Dlamir ta’
) I Iy Dilamir
5. LS s )
(l V'L mustatir
26. | s Elae &az J=
27. Y &p_ﬁ Dlamir ta’
- o /T o /T Dlamir
' C‘w Cﬁ” mustatir
29. &i.éj \ {;_é_aﬂ Diamir ta’
30. | A e2i)g A df
D<@ s < e Dlamir
31. ENEFSY RN _
mustatir
o 9% o 9% Dlamir
32. N odel )
mustatir
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Dlamir

33. ?\ Py .
mustatir
R ? o /T Diamir
34. .
V'Lc VJ& mustatir
;w % P % Dlamir
35. 5% 5% .
- ¥ mustatir
36. Y (;E/f Dlamir ta’
) / Dlamir
37. NV NV .
mustatir
38. g/ A 8% J
. ‘g . Diamir
39. 5 ] .
s & mustatir
o o Diamir
40. gy (4R .
Crs e mustatir
41, | JaI& s | il akals”
L L Dlamir
42. *logs *logs .
- g mustatir
. . Dlamir
43. s o .
: ; mustatir
o o Dlamir
44, ("% Q5 Vm 2 .
- - mustatir
2o e Dlamir
45, Y3y s .
("l?""'i V’l/zb'"' mustatir
SRR e Dilamir
46. I 3 .
P St mustatir
.. .. Dlamir
47. )JL;- )JL;' .
- - mustatir
v 4 v o4 Diamir
48. oy ey .
“}/ L}/y mustatir
49, L;}f J”i Dilamir
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mustatir
- . s . s Dlamir
' = A mustatir
Dlamir
51. (Ma.? (Ma_? .
o e mustatir
‘ | Dlamir
52. s 3 )
C) C) mustatir
JL&.‘« | 93/ @j
53. ) 2 oSl
sl .
<o o o s Diamuir
54, NS @bﬁwl .
- mustatir
N P Diamir
55. 3 s .
= = mustatir
. . Diamir
56. o Cin )
mustatir
. - . Dlamir
57. X5 Y .
7= (l 27 mustatir
! : | Dlamir
58. e s .
S S mustatir
B4 .. % & 4% o % .
59. }:d ;\AA&; uj.ﬁ ;\Aﬂ-‘x; j“:“
60 L S ° o, ‘ Dilamir
) Q Cj - mustatir
o 10 o iy Diamir
61. Mz M| )
mustatir
62 23| 3 Dlamir
' DS DS g mustatir
o . Dlamir
63. s ES .
z - - mustatir
;| . Dlamir
64. s e .
- = 7 mustatir
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65.

Dlamir alif

66.

Dlamir

mustatir

67.

Dlamir

mustatir

68.

69.

Dlamir

mustatir

70.

—n\

Dlamir

mustatir

71.

Dlamir ta’

72.

Dlamir ta’

73.

Dlamir ta’

74.

Dlamir ta’

75.

76.

Dlamir

mustatir

77.

Dlamir ta’

78.

Dlamir

mustatir

79.

Dlamir

mustatir

80.

Dlamir ta’

81.

Dlamir

mustatir

82. | sLls

-

olel
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g Diamir
83. L L )
mustatir
o« Dlamir
84. j‘b szja mustatir
g5. | Judi syl 39l JuLl
//? T Dlamir
86. < ) mustatir
SR BAST ‘
87. A5 3)9 0
59,0 e
5oz Dlamir
88. BN 9 e :
mustatir
B ) 33
89. ’ P 8)9,2
Sy
Ao sz
90. B des S
91. 231 S & A
92. (9;,4-\ jis on ;'Ami-\
- Dlamir
93. 3 les )
mustatir
Z) 2 .o ;c‘
9. | O sSmaiand! | O sSatons
Oc y 070 A é—’
i " Diamir
95. S 3L .
mustatir
o417 9 » Dlamir
a.Jj o ../\J
96. 05l Vl PHRY —
7 | B lp | S gl
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rl /f.of“ ;‘m
8. | cdh 5h oS sl
99. S < f: o
s Uk
100. | T, i) &b
= &b
101. 35 ojhe
A |
102. © e s
. Dlamir
103 C e mustatir
104. | (sladl 43 o | sl
L 4 Dlamir
. (._<.>° > vﬁ:—\
105 mustatir
106. (;\2,‘::, L Dlamir ta’
Dlamir
: o> (,go-* |
107 S mustatir
o3 Dilamir
108. S o] .
. . mustatir
109. : Sy 3bL
4t
51 S ;
110. . - wb C)L\‘
roe
11 | & L -
112, | J3ks g L sl
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113. \.:>/=~C”, y R Diamir alif
y 2t . Diamir

114. = = mustatir
i . Diamir

L. rfs (l r‘s mustatir

116. Ll ;
Sl e
P . Diamuir

7. 7 mustatir
4 3 Dlamir

118. J/g) JQ mustatir

(fg;

£

é\ &)

1. | T
ak
120. | 41 S s

a S

121, | LA

& J)
2 [ " Dlamir
122. g JA@ mustatir
123. | gs1ss o S1sS
124, C)}gjzfi el Dlamir nun
125, LA o sl
126. 355 34 I >
< - Dlamir
127. G‘Lb g&b mustatir
é)‘sl“ G/tf (3= B
128. . e e 5.3515\ i
Z_}/ "o S . S‘ »I:.
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